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ABSTRACT 
 

This research examines the effectiveness of the Teaching at the Right Level (TaRL) 
approach in enhancing students' ability to write compound sentences through short 
story writing activities for fifth-grade students. The study employed a classroom 
action research method over two cycles. The results indicate a significant 
improvement in students' ability to write compound sentences, with completion rates 
increasing from 62.5% in Cycle I to 96% in Cycle II. The TaRL approach has created 
an inclusive and effective learning environment, enhancing students' motivation and 
writing skills. The implications of this research suggest recommendations for 
teachers to implement TaRL in teaching the Indonesian language, particularly in 
teaching compound sentences, and to apply teaching strategies that focus on the 
needs and abilities of individual students to enhance learning effectiveness. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji efektivitas pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat majemuk melalui aktivitas 
menulis cerita pendek bagi peserta didik kelas V. Penelitian dilaksanakan dengan 
metode penelitian tindakan kelas selama II siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta didik menulis kalimat 
majemuk, dengan persentase ketuntasan meningkat dari 62,5% pada siklus I 
menjadi 96% pada siklus II. Pendekatan TaRL terbukti menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif dan efektif, meningkatkan motivasi, dan keterampilan menulis 
peserta didik. Implikasi penelitian ini adalah rekomendasi bagi guru untuk 
menerapkan TaRL dalam mengajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam 
mengajarkan kalimat majemuk, serta penerapan strategi pengajaran yang berfokus 
pada kebutuhan dan kemampuan individu peserta didik untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 
 
Kata Kunci: kalimat majemuk, menulis cerpen, TaRL 
 
A. Pendahuluan 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar dalah salah satu hal 

yang memiliki nilai esensial untuk 

mengembangkan keterampilan 

peserta didik mengenai berliterasi dan 

berkomunikasi. Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia dijadikan sebagai 

wadah bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan diri, yang mana 
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dalam mata pelajaran ini peserta didik 

diajarkan berbagai keterampilan 

berbahasa seperti membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengarkan 

(Maryana & Sukmawati, 2021) yang 

memungkinkan mereka untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, 

dan ide-ide mereka secara efektif. 

Melalui kegiatan menulis, seperti 

membuat karangan atau cerita 

pendek, peserta didik dapat 

menuangkan imajinasi dan 

pengalaman pribadi mereka ke dalam 

bentuk tulisan yang kreatif dan 

terstruktur. Kemahiran dalam 

mempelajari dan paham akan materi-

materi yang diajarkan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadikan peserta didik mudah 

untuk menuangkan ide, gagasan, 

pemikiran, dan pengalamannya dalam 

sebuah bentuk karangan dengan baik 

dan runtut. Mengarang atau membuat 

cerita pendek adalah suatu 

keterampilan dalam berbahasa yang 

memiliki peran penting dalam 

kehidupan (Wati & Kistian, 2019). 

Terdapat keterkaitan antara menulis 

dan membaca, yang mana wawasan 

yang dikuasai peserta didik dapat 

terpengaruhi oleh varietas bacaan 

yang mereka dapat (Ratnasari & 

Adiwijaya, 2023). Keterampilan literasi 

baca dan tulis juga sangat penting 

bagi peserta didik dalam menghadapi 

globalisasi yang ditandai dengan 

semakin belimpahnya informasi (Adha 

et al., 2023).  

Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sebagai wadah bagi peserta didik 

untuk mengekspresikan diri juga 

sangat erat kaitannya dengan materi 

pembelajaran kalimat majemuk. 

Dengan mempelajari materi kalimat 

majemuk, peserta didik dapat 

menggabungkan suatu gagasan ke 

dalam satu kalimat, sehingga 

memungkinkan mereka untuk 

menyampaikan informasi secara 

lengkap. Penggunaan kalimat 

majemuk juga sangat penting dalam 

membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan 

menulis yang baik dan terstruktur, 

yang dapat dilatih melalui aktivitas 

menulis cerita pendek. 

Wawancara yang dilakukan bersama 

wali kelas menunjukkan bahwa 

peserta didik kurang pemahaman 

mengenai materi kalimat majemuk. 

Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi efektifitas 

pendekatan TaRL dalam 

mmenambah kemahiran menulis 

kalimat majemuk pada siswa kelas V, 

menilai dampak aktivitas menulis 
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cerita pendek terhadap keterampilan 

menulis kalimat majemuk pada 

peserta didik, serta memberikan 

rekomendasi bagi guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

TaRL dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terfokus pada materi 

kalimat majemuk. 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi penggunaan 

kalimat majemuk membutuhkan 

pendekatan yang intens kepada 

peserta didik, guna memperluas 

pemahaman serta keterampilan 

peserta didik dalam menulis kalimat 

majemuk. Pendekatan TaRL dapat 

dijadikan sebagai solusi dalam 

peningkatannya. TaRL adalah suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang 

terfokus pada pemahaman dan 

capaian peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan belajar, sehingga 

membantu peserta didik dapat 

menguasai materi dan 

mengembangkan kemampuan 

akademiknya (Saputro et al., 2024). 

TaRL dikatakan suatu cara untuk 

memerdekakan peserta didik dan juga 

terfokus pada peningktaan 

kemampuan peserta didik (Sanisah et 

al., 2023). Kalimat majemuk 

merupakan kalimat yang mengandung 

dua atau lebih klausa yang 

disambungkan oleh konjungsi atau 

tanda baca (Sari et al., 2022). Kalimat 

majemuk dapat dilihat sebagai 

pengembangan dari kalimat tunggal, 

serta sebagai hasil menyatukan dua 

atau lebih kalimat sederhana (Jehane, 

2021). Karakteristik kalimat majemuk 

meliputi: (1) adanya dua klausa yang 

terhubung oleh konjungsi, 2) 

penggabungan klausa-klausa itu 

menciptakan suatu kalimat dengan 

makna yang baru, 3) komposisi 

kalimat mencakup subjek, predikat, 

dan lebih dari satu kalimat penjelas 

(Hayati et al., 2018). 

Penelitian (Syarifudin et al., 2022) 

menyebutkan bahwa Pendekatan 

TaRL mengharuskan peserta didik 

untuk aktif, sehingga menekankan 

proses pembelajaran yang terfokus 

pada peserta didik, dalam pendekatan 

TaRL peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan dengan tingkat 

kepemahaman atau tingkat 

kemampuan peserta didik dalam 

suatu materi. Hal ini juga sesuai 

dengan riset (Ningsyih et al., 2022) 

yang menuliskan bahwa TaRL 

merupakan suatu pendekatan yang 

memungkinkan penyesuaian level 

pemahaman sesuai dengan 

keterampilan kognitif peserta didik. 

(Serma Adi et al., 2024) juga 
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menuliskan bahwa pendekatan TaRL 

diterapkan sesuai dengan tiga tingkat 

kemampuan peserta didik, yaitu 

Tingkat rendah, sedang, tinggi, bukan 

berdasarkan tingkat kelas atau usia. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan TaRL 

membuahkan peningkatan dalam 

motivasi siswa dalam belajar, hal ini 

dikarenakan terjadinya interaksi yang 

baik antara pendidik dan peserta didik, 

sehingga peserta didik merasa 

diperhatikan dan tidak ragu dalam 

menanyakan materi belajar yang 

belum dipahami olehnya. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL) 

berpengaruh positif dalam 

meningkatan kemampuan peserta 

didik dalam menulis kalimat majemuk, 

terutama melalui aktivitas menulis 

cerita pendek. Dengan 

menggolongkan peserta didik 

berdasarkan Tingkat pemahaman 

mereka, TaRL membangun 

lingkungan belajar yang menyeluruh 

dan mendukung, sehingga terdapat 

perkembangan dalam keterampilan 

menulis kalimat majemuk peserta 

didik kelas V. mengacu pada 

pentingnya keterampilan berbahasa, 

pendidik perlu mengajar dan 

memperdalam interaksi dengan 

penuh dedikasi dan bekerja sama 

dengan orang tua, sehingga peserta 

didik mendapatkan pembelajaran 

yang efektif di sekolah maupun di 

rumah bersama orangtua (Cahyani et 

al., 2022), hal ini lah yang juga 

menambah aspek keberhasilan dalam 

menerapkan pendekatan TaRL. 

Penelitian sebelumnya belum 

membahas  terkait pendekatan TaRL 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat majemuk dengan 

aktivitas menulis cerita pendek, 

sehingga penelitian ini terdapat 

pembaharuan, yakni dengan 

mengintegrasikan metode Teaching at 

the Right Level (TaRL) dan aktivitas 

menulis cerita pendek untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat majemuk pada peserta didik 

kelas V. Inovasi ini mencakup 

pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat pemahaman, terfokus pada 

kalimat majemuk, dan pendekatan 

yang terfokus pada peserta didik, 

yang memberikan kotribusi terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada materi kalimat 

majemuk. 

 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

318 
 

B. Metode Penelitian  
Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar dalah 

salah satu hal yang memiliki nilai 

esensial untuk mengembangkan 

keterampilan peserta didik mengenai 

berliterasi dan berkomunikasi. Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia dijadikan 

sebagai wadah bagi peserta didik 

untuk mengekspresikan diri, yang 

mana dalam mata pelajaran ini 

peserta didik diajarkan berbagai 

keterampilan berbahasa seperti 

membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan (Maryana & 

Sukmawati, 2021) yang 

memungkinkan mereka untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, 

dan ide-ide mereka secara efektif. 

Melalui kegiatan menulis, seperti 

membuat karangan atau cerita 

pendek, peserta didik dapat 

menuangkan imajinasi dan 

pengalaman pribadi mereka ke dalam 

bentuk tulisan yang kreatif dan 

terstruktur. Kemahiran dalam 

mempelajari dan paham akan materi-

materi yang diajarkan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadikan peserta didik mudah 

untuk menuangkan ide, gagasan, 

pemikiran, dan pengalamannya dalam 

sebuah bentuk karangan dengan baik 

dan runtut. Mengarang atau membuat 

cerita pendek adalah suatu 

keterampilan dalam berbahasa yang 

memiliki peran penting dalam 

kehidupan (Wati & Kistian, 2019). 

Terdapat keterkaitan antara menulis 

dan membaca, yang mana wawasan 

yang dikuasai peserta didik dapat 

terpengaruhi oleh varietas bacaan 

yang mereka dapat (Ratnasari & 

Adiwijaya, 2023). Keterampilan literasi 

baca dan tulis juga sangat penting 

bagi peserta didik dalam menghadapi 

globalisasi yang ditandai dengan 

semakin belimpahnya informasi (Adha 

et al., 2023).  

Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai wadah bagi 

peserta didik untuk mengekspresikan 

diri juga sangat erat kaitannya dengan 

materi pembelajaran kalimat 

majemuk. Dengan mempelajari materi 

kalimat majemuk, peserta didik dapat 

menggabungkan suatu gagasan ke 

dalam satu kalimat, sehingga 

memungkinkan mereka untuk 

menyampaikan informasi secara 

lengkap. Penggunaan kalimat 

majemuk juga sangat penting dalam 

membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan 

menulis yang baik dan terstruktur, 
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yang dapat dilatih melalui aktivitas 

menulis cerita pendek. 

Wawancara yang dilakukan 

bersama wali kelas menunjukkan 

bahwa peserta didik kurang 

pemahaman mengenai materi kalimat 

majemuk. Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

efektifitas pendekatan TaRL dalam 

mmenambah kemahiran menulis 

kalimat majemuk pada siswa kelas V, 

menilai dampak aktivitas menulis 

cerita pendek terhadap keterampilan 

menulis kalimat majemuk pada 

peserta didik, serta memberikan 

rekomendasi bagi guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

TaRL dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terfokus pada materi 

kalimat majemuk. 

Pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada materi 

penggunaan kalimat majemuk 

membutuhkan pendekatan yang 

intens kepada peserta didik, guna 

memperluas pemahaman serta 

keterampilan peserta didik dalam 

menulis kalimat majemuk. 

Pendekatan TaRL dapat dijadikan 

sebagai solusi dalam peningkatannya. 

TaRL adalah suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang terfokus pada 

pemahaman dan capaian peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan 

belajar, sehingga membantu peserta 

didik dapat menguasai materi dan 

mengembangkan kemampuan 

akademiknya (Saputro et al., 2024). 

TaRL dikatakan suatu cara untuk 

memerdekakan peserta didik dan juga 

terfokus pada peningktaan 

kemampuan peserta didik (Sanisah et 

al., 2023). Kalimat majemuk 

merupakan kalimat yang mengandung 

dua atau lebih klausa yang 

disambungkan oleh konjungsi atau 

tanda baca (Sari et al., 2022). Kalimat 

majemuk dapat dilihat sebagai 

pengembangan dari kalimat tunggal, 

serta sebagai hasil menyatukan dua 

atau lebih kalimat sederhana (Jehane, 

2021). Karakteristik kalimat majemuk 

meliputi: (1) adanya dua klausa yang 

terhubung oleh konjungsi, 2) 

penggabungan klausa-klausa itu 

menciptakan suatu kalimat dengan 

makna yang baru, 3) komposisi 

kalimat mencakup subjek, predikat, 

dan lebih dari satu kalimat penjelas 

(Hayati et al., 2018). 

Penelitian (Syarifudin et al., 

2022) menyebutkan bahwa 

Pendekatan TaRL mengharuskan 

peserta didik untuk aktif, sehingga 

menekankan proses pembelajaran 

yang terfokus pada peserta didik, 
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dalam pendekatan TaRL peserta didik 

dikelompokkan berdasarkan dengan 

tingkat kepemahaman atau tingkat 

kemampuan peserta didik dalam 

suatu materi. Hal ini juga sesuai 

dengan riset (Ningsyih et al., 2022) 

yang menuliskan bahwa TaRL 

merupakan suatu pendekatan yang 

memungkinkan penyesuaian level 

pemahaman sesuai dengan 

keterampilan kognitif peserta didik. 

(Serma Adi et al., 2024) juga 

menuliskan bahwa pendekatan TaRL 

diterapkan sesuai dengan tiga tingkat 

kemampuan peserta didik, yaitu 

Tingkat rendah, sedang, tinggi, bukan 

berdasarkan tingkat kelas atau usia. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan TaRL 

membuahkan peningkatan dalam 

motivasi siswa dalam belajar, hal ini 

dikarenakan terjadinya interaksi yang 

baik antara pendidik dan peserta didik, 

sehingga peserta didik merasa 

diperhatikan dan tidak ragu dalam 

menanyakan materi belajar yang 

belum dipahami olehnya. 

Berdasarkan argumentasi 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL) 

berpengaruh positif dalam 

meningkatan kemampuan peserta 

didik dalam menulis kalimat majemuk, 

terutama melalui aktivitas menulis 

cerita pendek. Dengan 

menggolongkan peserta didik 

berdasarkan Tingkat pemahaman 

mereka, TaRL membangun 

lingkungan belajar yang menyeluruh 

dan mendukung, sehingga terdapat 

perkembangan dalam keterampilan 

menulis kalimat majemuk peserta 

didik kelas V. mengacu pada 

pentingnya keterampilan berbahasa, 

pendidik perlu mengajar dan 

memperdalam interaksi dengan 

penuh dedikasi dan bekerja sama 

dengan orang tua, sehingga peserta 

didik mendapatkan pembelajaran 

yang efektif di sekolah maupun di 

rumah bersama orangtua (Cahyani et 

al., 2022), hal ini lah yang juga 

menambah aspek keberhasilan dalam 

menerapkan pendekatan TaRL. 

Penelitian sebelumnya belum 

membahas  terkait pendekatan TaRL 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat majemuk dengan 

aktivitas menulis cerita pendek, 

sehingga penelitian ini terdapat 

pembaharuan, yakni dengan 

mengintegrasikan metode Teaching at 

the Right Level (TaRL) dan aktivitas 

menulis cerita pendek untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 
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kalimat majemuk pada peserta didik 

kelas V. Inovasi ini mencakup 

pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat pemahaman, terfokus pada 

kalimat majemuk, dan pendekatan 

yang terfokus pada peserta didik, 

yang memberikan kotribusi terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran  

Bahasa Indonesia pada materi 

kalimat majemuk. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Tes Pra-tindakan 

Kemampuan Menulis Kalimat 

Majemuk Melalui Aktivitas Menulis 

Cerita Pendek 

 

 

Sebelum memulai siklus 

penelitian, dilakukannya tes 

diagnostik untuk memahami 

kemampuan permulaan peserta didik 

kelas V dalam menulis kalimat 

majemuk dengan aktivitas menulis 

cerita pendek. Hasil tes kemampuan 

menulis kalimat majemuk dengan 

menggunakan cerita pendek dapat 

terlihat ditabel 1 tersebut.  

Berdasarkan tabel 1, dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan 

menulis kalimat majemuk dengan 

aktivitas menulis cerita pendek kelas 

V sebelum tindakan diberikan berada 

pada kategori rendah, sebagaimana 

yang tertulis, 17 dari 24 peserta didik 

dinyatakan tidak tuntas dan hanya 8 

peserta didik atau 34% peserta didik 

yang dinyatakan tuntas mencapai 

KKM. Kesalahan yang peserta didik 

dalam mengerjakan tes pra-tindakan 

adalah menganggap kata “Yang”, 

“Adalah”, “Merupakan”, “Dengan”, 

“Setelah itu”, “Akan”, dan “Sebelum” 

sebagai konjungsi dalam kalimat 

majemuk.ccc 

Hasil Tes Kemampuan Menulis 

Kalimat Majemuk Melalui Aktivitas 

Menulis Cerita Pendek Tiap Siklus 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama 2 minggu dan II siklus, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengenali kterampilan peserta didik 

dalam menulis kalimat majemuk 

melalui aktivitas menulis cerita 

pendek. Pada siklus I kemampuan 

menulis kalimat majemuk melalui 

aktivitas menulis cerita pendek 

siklus Rata-rata 
nilai 

Persentase 
ketuntasan 

I 75 62,5% 
II 86 96% 

Nilai Frekuen
si 

Persent
ase 

Keteran
gan 

0-20 - - - 

21-40 2 8,3% Tidak 
tuntas 

41-60 6 25% Tidak 
tuntas 

61-70 8 33% Tidak 
tuntas 

71-80 4 17% Tuntas 
81-200 4 17% Tuntas 
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dengan menggunakan pendekatan 

TaRL memiliki persentase ketuntasan 

62,5% dengan nilai rata-rata 75, nilai 

terendah yang diperoleh adalah 60 

dan nilai tertinggi yang diperoleh 

adalah 90. Dari pemerolehan data 

tersebut, maka perlu dilaksanakannya 

penelitian tindakan kelas pada siklus 

ke II untuk meningkatkan kemampuan 

menulis kalimat majemuk melalui 

aktivitas menulis cerita pendek 

peserta didik kelas V. perbaikan 

dilaksanakan pada siklus II dengan 

menyajikan materi lebih mendalam 

serta memantafaatkan pendekatan 

TaRL, sehingga pada siklus II 

kemampuan siswa dalam menulis 

kalimat majemuk melalui aktivitas 

menulis cerita pendek mengalami 

peningkatan. Sebagaimana yang 

terdapat pada tabel 2, nilai rata-rata 

86 dengan persentase ketuntasan 

KKM mencapai 96%, nilai minimum 

yang diperoleh adalah 70 dan nilai 

maksimum yang diperoleh adalah 

100. Pemerolehan data penelitian 

tersebut membuktikan bahwa 

pendekatan TaRL memiliki kategori 

sangat baik dalam menunjang 

kemampuan siswa dalam menulis 

kalimat majemuk melalui aktivitas 

menulis cerita pendek. 

Menulis merupakan suatu salah 

satu keterampilan berbahasa yang 

kompleks, terutama bagi siswa 

sekolah dasar. Hal ini dikarenakan 

menulis bukan hanya melibatkan 

penyalinan kata-kata menjadi kalimat, 

namun juga mengembangkannya dan 

menyusun pemikiran menjadi sebuah 

struktur tulisan yang rapi. Menyusun 

kata-kata menjadi kalimat bermakna 

atau menyusun kata-kata menjadi 

suatu cerita pendek bukanlah hal yang 

mudah, demikian pula dengan 

menulis kalimat majemuk. Menurut 

penelitian (Hasnah, 2019) terdapat 

indicator peserta didik yang memiliki 

keterampilan menulis, yaitu apabila 

peserta didik tersebut dapat 

menyampaikan ide-idenya secara 

jelas dan terstruktur dalam sebuah 

tulisan yang menggunakan Bahasa 

yang tepat dan efektif. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dalam menyelesaikan 

penulisan cerita pendek dengan 

menandai konjungsi pada kalimat 

majemuk, hampir Sebagian peserta 

didik membutuhkan rentang waktu 

yang lumayan lama dalam prosesnya. 

Hal ini tergantung pada sejauh mana 

pemahaman peserta didik mengenai 

kalimat majemuk. Sebagian besar 

peserta didik mengeluh karena 
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merasa kesulitan dalam menulis 

kalimat majemuk dan menandai 

konjungsi yang digunakan dalam 

kalimat majemuk. Sesuai hasil 

penelitian, terdapat pula peserta didik 

yang cakap dalam menulis cerita 

pendek namun tidak mengetahui letak 

kalimat majemuk beserta konjungnya, 

terdapat peserta didik yang paham 

mengenai kalimat majemuk dan 

mampu menunjukkan konjungsi 

namun hanya menuliskan dalam satu 

paragraf, serta terdapat dua hingga 

empat peserta didik yang mampu 

menuliskan lebih dari dua paragraf 

dan dapat menunjukkan macam 

konjungsi kalimat majemuk. 

Kesulitan yang dihadapi oleh 

para peserta didik bisa disebabkan 

oleh minimnya pemahaman siswa 

terkait makna kalimat majemuk, jenis 

kalimat majemuk, serta macam 

konjungsi pada kalimat majemuk, 

selain itu juga disebabkan kurangnya 

latihan kegiatan menulis lebih dari 

satu atau dua paragraf. Pada 

dasarnya setiap individu peserta didik 

dilahirkan dengan perkembangan, 

pertumbuhan, kemampuan, dan 

potensi yang berbeda-beda, hal ini 

sesuai dengan pengkajian lain yang 

mejelaskan bahwa setiap peserta 

didik memiliki potensi yang beragam 

pada imajinasi, emosi, pola pemikiran 

individu, persepsi, dan hasil karya 

(Mia, 2022). Pastinya mereka memiliki 

hal yang menonjol pada dirinya 

dengan keunikan yang mereka miliki. 

Faktor keturunan dan lingkungan juga 

menjadi penyebab berbedanya 

tumbuh kembang peserta didik yang 

nantinya akan terdapat keterkaitan 

dengan pemahaman pada suatu 

materi pembelajaran (Mulyani et al., 

2023). Proses belajar dalam 

menyerap pemahaman akan suatu 

materi juga harus tumbuh dari diri 

seorang anak, sehingga hendaknya 

pembelajaran dilakukan dengan 

berpusat pada peserta didik (Alfarizi et 

al., 2024). 

Berdasarkan penelitian pada 

hasil tes selajutnya, peserta didik telah 

mampu menulis cerita pendek lebih 

dari satu paragraph dan ada pula yang 

mampu menuliskan lebih dari dua 

paragraf, peserta didik mampu 

menunjukkan jenis kalimat majemuk, 

dan peserta didik juga mampu 

menunjukkan macam konjungsi yang 

terdapat pada kalimat majemuk. 

Secara keseluruhan, peserta didik 

mengalami peningkatan setiap 

siklusnya dengan presentase 

ketuntasan 62% pada siklus I dan 

96% pada siklus II. 
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Selama proses penelitian, untuk 

menambah wawasan mengenai 

kalimat majemuk, peserta didik juga 

dijelaskan mengenai fungsi kalimat 

majemuk, yakni: (1) memperjelas 

kalimat, sehingga paragraf menjadi 

lebih koheren dan mudah dipahami, 

(2) membantu menggabungkan 

beberapa klausa untuk 

menyampaikan informasi yang 

komprehensif serta mendalam, (3) 

dengan menggabungkan klausa 

menjadi satu kalimat, penulis atau 

pembicara dapat menyampaikan 

informasi ringkas tanpa memberikan 

penjelasan yang bertele-tele 

(Andayani et al., 2023). Hal ini juga 

berhubungan dengan konjungsi, yang 

mana memiliki fungsi sebagai 

penanda hubungan antar klausa yang 

menyusun kalimat majemuk 

(Rahmadi, 2023). Konjungsi tersebut 

menunjukkan berbagai makna, 

penggabungan, penanda, 

keterangan, perluasan, dan 

penggantian untuk membentuk 

kalimat majemuk yang jelas dan 

koheren.  

Pendekatan TarL mencakup 

komponen yang bekerja secara 

sinergis untuk meningkatkan hasil 

belajar, setiap komponennya memiliki 

penerapan yang komperhensif yang 

berpotensi membekali peserta didik 

dengan keterampilan yang diperlukan 

(Mubarokah, 2022). Melalui 

pendekatan TaRL peserta didik juga 

diajarkan untuk disiplin, sehingga 

membantu membentuk suatu 

kebiasaan baik dan disiplin, karena 

mereka belajar untuk mengatur waktu 

dan usaha mereka secara efektif, 

sebagaimana penelitian oleh (Aqiila, 

2023) yang memperjelas bahwa salah 

satu hal terpenting yang harus dimiliki 

adalah kedisiplinan, melalui 

penerapan disiplin semua kegiatan 

akan terlaksana secara terorganisir. 

Pendekatan TaRL yang 

diterapkan pada penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan cara 

penerapan tes diagnostik guna 

menentukan level pemahaman 

peserta didik terhadap materi, setiap 

peserta didik akan dipantau dan 

diperhatikan, terutama bagi peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam 

menyusun cerpen dan kesulitan 

dalam menunjukkan konjungsi atau 

kalimat majemuk. Hal ini dilakukan 

dengan cara membantu daya ingat 

peserta didik mengenai macam 

konjungsi kalimat majemuk, 

memberikan motivasi dan dorongan 

bagi peserta didik, menggunakan 

media pembelajaran berbasis video, 
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kebebasan dalam menulis cerita 

pendek, pemilihan kosa kata dalam 

menyajikan materi sehingga peserta 

didik akan ringan dalam mengerti 

suatu materi, serta memberikan 

penghargaan atas kegiatan dan hasil 

yang telah mereka peroleh. Proses 

pembelajaran terfokus pada 

kebutuhan dan kemampuan peserta 

didik, sehingga meningkatkan 

efektivitas pemahaman materi dan 

proses pembelajaran. Hal ini 

sebagaimana dengan penelitian 

(Irawan, 2022) yang menyebutkan 

bahwa hendaknya pendidik mampu 

menjadi pribadi yang memiliki 

kepekaan dan kedekatan dengan 

peserta didik sehingga metode dan 

media pembelajaran yang tepat dapat 

dipilih untuk proses pembelajaran, 

sehingga mereka akan termotivasi 

dan tergerak untuk belajar. 

Hal-hal yang ditemukan pada 

saat proses pengamatan 

berlangsung, digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan perbaikan, 

sehingga akan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Implementasi 

pendekatan TaRL memotivasi 

pendidik untuk memiliki keterampilan 

dalam menganalisis atensi dan hasil 

belajar peserta didik (dengan 

menggunakan asesmen diagnostik), 

kemudian hasil asesmen tersebut 

digunakan sebagai landasan dalam 

merencanakan pembelajaran yang 

memerdekakan peserta didik 

(Faradila et al., 2023). 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis kalimat majemuk 

bagi peserta didik kelas V melalui 

aktivitas menulis cerita pendek. 

Dengan mengelompokkan siswa 

berdasarkan tingkat pemahaman, 

TaRL menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung. 

Hasilnya, terjadi peningkatan 

signifikan pada keterampilan menulis 

peserta didik dari siklus I ke siklus II, 

dengan hasil persentase ketuntasan 

mencapai 96%. Implementasi TaRL 

juga memotivasi guru untuk 

mengidentifikasi minat dan kebutuhan 

siswa melalui asesmen diagnostik, 

serta merencanakan pembelajaran 

yang memerdekakan peserta didik. 
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